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Abstract

This research discusses the collaboration between parents and teachers in an education-
based parenting model in early childhood education (PAUD), which plays a crucial role in
supporting the holistic development of young children. Based on the literature review,
collaboration that includes communication, parental participation, and support for
learning at home positively impacts children's academic and social-emotional
development. Teachers, with their professional competencies, act as facilitators who can
design activities according to the developmental needs of children, while parents support
learning through emotional stability and educational values at home. However, challenges
such as differing perceptions, time limitations, and economic backgrounds require inclusive
strategies, such as family-centered education models that position families as key partners
in education. This approach has proven effective in enhancing children's motivation to
learn and strengthening the emotional connections between children, parents, and
teachers. In conclusion, harmonious collaboration can create a holistic and sustainable
ecosystem.
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1. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam
perkembangan anak, baik secara intelektual, emosional, sosial maupun moral. Pendidikan
pertama hadir dalam keluarga, karena keluarga bertanggung jawab pada perkembangan
anak (Candra et al., 2017). Menurut teori Ekologi Bronfenbrenner, perkembangan anak usia
dini dalam lingkungan keluarga dan sekolah adalah dua hal elemen kunci dalam
membentuk karakter dan keterampilan anak (Fitri et al., 2023). Oleh karena itu, kolaborasi
antara orang tua dan guru menjadi esensial untuk menciptakan model pengasuhan
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berbasis pendidikan yang efektif dalam membentuk disiplin pada anak usia dini (Qadafi,
2024). Dalam konteks ini, kerjasama tersebut perlu didasarkan pada pemahaman yang
saling melengkapi antara peran keluarga dan institusi dalam pendidikan formal maupun
non-formal. Karena anak usia dini membutuhkan bimbingan dari orang dewasa disekitar
mereka untuk mempelajari mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. Mengenal
perbedaan baik dan buruk sejak dini itu sangat penting dalam membentuk perkembangan
karakter anak. Harapan orang tua dan guru tentu saja memiliki siswa dan anak dengan
perkembangan secara emosional, akhlak dan spiritual berkembang lebih baik. Dengan
harapan kelak anak pada saat dewasa menjadi pribadi yang baik.

Pada saat ini, pendidikan memiliki pergeseran paradigma dalam dunia pendidikan.
Pergeseran paradigma itu ialah dimana pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer
pengetahuan dari guru ke siswa atau biasa di kenal dengan istilah berpusat pada guru,
tetapi lebih menekankan pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik, termasuk
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif dimana hal ini tentu saja memerlukan
sistem pendidikan yang holistik. Konsep pembelajaran sepanjang hayat juga semakin
dipopulerkan, yang berarti bahwa proses pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah,
tetapijuga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini tentu saja memuat segala aspek
pendidikan dan jenjang pendidikan. Pembentukan karakter itu sangat penting dilakukan
sejak usia dini, karena pada usia dini memiliki masa ke emasan yang tidak boleh
terlewatkan dalam setiap aspek perkembangan, demi mencegahkan nya generasi yang
minim karakter dan ketertinggalan perkembangan.

Kajian ini menunjukan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
memberikan dampak positif terhadap keberhasilan akademik dan non-akademik.
Penelitian sebelumnya oleh Nurul dkk, tentang kolaborasi orang tua dan guru yang
memiliki banyak manfaat yang saling mempengaruhi satu sama lainnya (Masgumelar &
Mustafa, 2021). Namun, sebagian orang tua belum memahami konsep pendidikan pada
anak usia dini, hal ini terjadi masih ada orang tua memiliki pemahaman bahwa ketika anak
sudah disekolah maka orang tua tidak perlu mengetahui bagaiaman proses pembelajaran
terjadi pada anak. Orang tua juga perlu mengetahui bahwa keberhasilan dalam
membentuk perkembangan anak adanya kerjasama antara orang tua dan sekolah (Mulia
& Kurniati, 2023). Menurut Epstein, mengembangkan model keterlibatan keluarga yang
mencakup berbagai bentuk kolaborasi, seperti komunikasi efektif, partisipasi dalam
kegiatan sekolah, dan dukungan terhadap proses belajar anak dirumah (Epstein, 2005).
Penelitian ini relevan dalam konteks PAUD, dimana keterlibatan orang tua tidak hanya
mendukung pembelajaran, tetapi juga memberikan stabilitas emosional bagi anak.

Disisi lain, guru PAUD memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan formal
dan stimulasi yang terstruktur dan sebagai fasilitator dalam memastikan kebutuhan belajar
anak (Nigrum et al., 2022). Guru memiliki kemampuan profesional dalam mengidentifikasi
kebutuhan perkembangan anak dan merancang kegiatan yang sesuai (Ulfah & Arifudin,
2022). Namun, tanpa sinergi dengan orang tua, efektivitas pembelajaran di sekolah dapat
terhambat, terutama jika pendekatan pendidikan dirumah tidak selaras dengan di sekolah,
sehingga sering kali menimbulkan kesalah fahaman dalam menentukan model
pembelajaran. Tentu saja hal ini akan menjadi tantangan yang tidak dapat dihindarkan oleh
guru dan orang tua dalam mencapai tujuan dalam perkembangan bagi anak usia dini.
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Tantangan dalam membangun kolaborasiini terletak juga pada perbedaan persepsi
antara orang tua dan guru mengenai tanggung jawab pendidikan. Studi oleh Hornby dan
Lafaele, menyoroti bahwa faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya komunikasi, dan
perbedaan latar belakang sosial ekonomi sering menjadi penghambat (Fan et al., 2018).
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat menjembatani perbedaan tersebut melalui
pendekatan yang inklusif dan berbasis pada kebutuhan anak. Orang tua yang aktif dan
terlibat dalam kegiatan sekolah akan lebih memahami proses pembelajaran anak di
sekolah dan dapat memberikan dukungan yang lebih efektif dirumah.

Berbagai model kolaborasi telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan ini.
Salah satunya adalah pendekatan family-centered education, yang menempatkan keluarga
sebagai mitra utama dalam proses pendidikan anak (Ulfa et al., 2024). Dalam model ini,
guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mendorong keterlibatan orang tua. Adanya komunikasi antara pihak sekolah baik melalui
guru terhadap orangtua juga akan membantu prestasi anak di sekolah (Sari et al., 2024).
Melihat beberapa penelitian menunjukan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan
hasil belajar dan berperan penting dalam menanamkan karakter anak dalam pendidikan.

Konsep pengasuhan berbasis pendidikan yang menekankan pentingnya
harmonisasi nilai-nilai yang diajarkan dirumah dan sekolah. Dalam penelitian yang
dilakukan dalam partisipasi orang tua yaitu, intervensi pendidikan yang melibatkan orang
tua secara langsung dapat meningkatkan motivasi belajar anak dan memperkuat
hubungan emosional antara anak dan orang tua (Mulia & Kurniati, 2023). Hal ini sangat
relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), dimana orang tua dan guru perlu
melakukan kerja sama untuk menciptakan hubungan yang hangat dan suportif menjadi
landasan bagi perkembangan anak. Selain itu, kolaborasi juga dapat memperkuat
hubungan orang tua dan guru.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Ali Latif dkk, tentang kolaborasi strategi
di lembaga PAUD dan orang tua di Era Digital melalui program parenting mendapatkan
respon positif dikarenakan memiliki tujuan yang sama yaitu membantu perkembangan
anak menjadi lebih baik (Latif et al., 2023). Keterlibatan orang tua diartikan sebagai
partisipasi dan pelibatan orang tua terhadap pendidikan dan pengalaman dalam belajar
siswa baik di sekolah maupun ditempat lain yang dapat mendukung kemajuan
anak (Ismail, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Liana, dalam penelitian kolaborasi
orang tua dan guru yang konsisten dapat memajukan literasi pada anak usia dini sehingga
kolaborasi ini memiliki hasil yang lebih baik (Wachidah & Putikadyanto, 2024). Jika kita
melihat penelitian sebelumnya maka, kolaborasi ini sangat penting dan sangat dibutuhkan
untuk perkembangan pada anak usia dini.

Kolaborasi antara orang tua dan guru tidak hanya memberikan manfaat bagi anak,
tetapi juga bagi orang tua dan guru itu sendiri. Orang tua menjadi lebih memahami
kebutuhan perkembangan anak, sedangkan guru mendapatkan wawasan lebih tentang
latar belakang anak. Dengan demikian, model pengasuhan berbasis pendidikan di PAUD
dapat menjadi sarana untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik, integratif,
dan berkelanjutan sekaligus meningkatkan kualitas interaksi. Kolaborasi ini menciptakan
sinergi dalam memfasilitasi perkembangan anak secara optimal, meliputi aspek koginitif,
emosional, sosial, dan spiritual. Selain itu, komunikasi yang efektif antara orang tua dan
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guru membantu menciptalan rasa saling percaya, mendukung peran keduanya sebagai
pendidik, dan memastikan setiap anak tumbuh di lingkungan yang penuh perhatian.

Oleh karena itu, kolaborasi antara orang tua dan guru menjadi kunci keberhasilan
dalam pendidikan anak usia dini. Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pertukaran
informasi yang efektif mengenai perkembangan anak, sehingga baik guru dan orang tua
dapat menyusun program pembelajaran disekolah yang sesuai dengan kebutuhan individu
anak. Selain itu, kolaborasi juga dapat memperkuat hubungan emosional antara orang tua
dan guru, sehingga tercipta iklim yang positif dan mendukung bagi tumbuh kembang anak.
Keberhasilan dalam mendidik anak tentu saja bukan keberhasilan satu pihak saja, namun
adanya kerja sama yang konsisten dan saling memahami di kedua belah pihak.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa pentingnya kolaborasi orang tua
dan guru dalam dunia pendidikan terutama di PAUD, dan menganalisa pengaruh dan
tantangan yang di hadapi dalam menerapkan metode kolabora ini. Mengingat pendidikan
anak usia dini sekarang lagi marak dengan berbagai model pembelajaran demi mencapai
tujuan dalam menstimulasi perkembangan setiap anak. Semoga penelitian ini dapat
menjadi landasan berbagai sekolah untuk menerapkan kolaborasi orang tua dan guru agar
efektif dalam setiap pembelajarannya baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan
rumah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian kepustakaan (liberary research), yaitu
metode penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan, analisis, dan interpensi berbagai
sumber literatur yang relevan dengan topik yang dikaji (Zed, 2014). Metode ini bertujuan
untuk menggali data dan informasi dari berbagai referensi teoritis yang valid dan
mendalam guna mendukung analisis mengenai kolaborasi antara orang tua dan guru
dalam model pengasuhan pengasuhan berbasis pendidikan di PAUD.

Penelitian kepustakaan ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan dan menganalisa data dari berbagai sumber pustaka, seperti buku, jurnal
ilmiah, artikel, laporan penelitian dan dokumen-dokumen terkait. Dalam kajian ini, peneliti
tidak hanya mengidentifikasi sumber yang relevan, tetapi juga mengelompokkan data
berdasarkan topik spesifik seperti manfaart kolaborasi, tantangan, serta strategi yang
dapat diterapkan untuk membangun ekosistem pendidikan yang holistik, integratif, dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengintergrasikan berbagai temuan
untuk menghasilkan sintetis yang komprehensif.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Dalam pendekatan ini, data yang diperoleh dari literatur dianilisis secara
mendalam untuk memahami konsep, teori, dan praktik kolaborasi antara orang tua dan
guru. Analisis dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sesuai dengan model (Miles et al., 2015). Pendekatan ini relevan karena
memungkinkan peneliti menggali berbagai perspektif berdasarkan kajian teori dan hasil
penelitian sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas mengenai
bagaimana kolaborasi tersebut dapat diterapkan secara efektif.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan anak usia dini, baik secara akademik
maupun sosial-emosional. Kolaborasi ini mencakup berbagai bentuk keterlibatan, seperti
komunikasi yang efektif, dukungan terhadap pembelajaran dirumah, dan partisipasi aktif
dalam pendidikan anak, dan mendukung program yang dilaksanakan guru (Roesli et al.,
2018). Disisi lain, guru mendapatkan informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi
dengan kebutuhan individu anak. Oleh karena itu, kolaborasi salah satu menjadi faktor
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Fauziah et al., 2022). Selain itu, hasil
temuan ini juga menunjukan bahwa kolaborasi orang tua dan guru dalam pendidikan
memiliki penguatan positif bagi perkembangan anak usia dini.

Dalam konteks ini, guru memainkan peran sentral dalam memberikan stimulasi
yang terstruktur dan kegiatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak. Guru memiliki kompetensi profesional untuk mengidentifikasi aspek
perkembangan anak yang perlu diperkuat (Dadan, 2016). Namun, penelitian ini menyoroti
bahwa efektivitas peran guru sangat bergantung pada sinergi dengan orang tua. Tanpa
dukungan yang konsisten dari lingkungan rumah, upaya yang dilakukan oleh guru di
sekolah menjadi kurang optimal dan akan mendapatkan hambatan yang signifikan
sehingga hasil yang ingin dicapai tidak akan sesuai. Terutama jika nilai-nilai atau metode
pendidikan yang diterapkan dirumah berbeda dengan apa yang diterapkan disekolah.

Kolaborasi yang erat antara orang tua dna guru dalam model pengasuhan berbasis
pendidikan, membawa dampak yang sangat signifikan bagi perkembangan holistik anak.
Ketika kedua pihak bersinergi dalam mendidik anak, maka akan tersipta lingkungan belajar
yang konsisten dan mendukung dimana pun anak berada. Anak mendapatkan pengalaman
belajar yang mendukung perkembangan mereka secara optimal, baik dari segi aspek
akademik maupun sosial-emosional (Hariyono et al., 2024). Salah satu manfaat lainnya
kolaborasi orang tua dan guru adalah untuk mencari yang terbaik buat anak, terutama
guru dan orang tua mengerti sejauh mana perkembangan dan cara menghadapi
anaknya, mencari solusi untuk masalah yang dihadapi oleh anak (Novela & Yulsyofriend,
2019). Orang tua menjadi lebih memahami peran mereka dalam pendidikan, sedangkan
guru memproleh wawasan yang lebih luas tentang kebutuhan anak. Orang tua juga dapat
sepenuhnya mengetahui secara keilmuan dalam menstimulasi anak nya sehingga hal ini
menjadi salah satu aspek penting dari kerja sama orang tua dan guru(Ngewa, 2019).

Kolaborasi ini memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang efektif
berkaitan dengan perkembangan anak, baik dirumah maupun di sekolah. Guru dapat
memberikan wawasan tentang perkembangan anak secara umum, strategi pembelajaran
yang efektif, serta tantangan yang mungkin akan dihadapi anak di sekolah. Di sisi lain,
orang tua dapat memberikan informasi tentang minat, bakat, dan kebiasaan belajar anak
di rumah. Saling percaya dan menghormati satu sama lain akan menciptakan iklim yang
positif dan memungkinkan keduanya bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama,
yaitu keberhasilan anak. Selain itu, konsistensi dalam penerapan aturan dan harapan di
rumah dan di sekolah akan memberikan rasa aman dan kepastian bagi anak.
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Tantangan dalam membangun kolaborasi ini seringkali berasal dari perbedaan
persepsi antara orang tua dan guru. Sebagaimana yang disampaikan Hornby dan Lafaele,
faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya komunikasi, dan perbedaan latar
belakang sosial ekonomi dapat menjadi penghambat utama (Mulia & Kurniati, 2023). Studi
ini juga menemukan bahwa beberapa orang tua memiliki kendala dalam menyediakan
waktu berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan anak di sekolah. Partisipasi orang tua
merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan anak dalam sekolah
(Suharyat et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk menciptakan strategi inklusif yang
mampu menjembatani perbedaan ini, salah satunya dengan menyediakan program
parenting, program makan sehat yang dimana orang tua sebagai fasilitator disekolah,
program guest teacher didalam kelas yang melibatkan orang tua secara langsung.

Pendekatan yang terbukti efektif adalah model family-centered education yang
merupakan keluarga sebagai mitra utama dalam proses pendidikan. Penelitian ini
menunjukan bahwa model ini mampu meningkatkan hasil belajar anak secara signifikan,
terutama ketika guru berperan sebagai fasilitator untuk mendorong keterlibatan orang
tua. Dalam pendekatan family-centered education, orang tua tidak hanya berperan sebagai
pendukung, tetapi juga mitra yang aktif dalam membantu pembelajaran anak. Selain itu,
penelitian menemukan bahwa ketika orang tua terlibat dalam perencanaan kegiatan
pendidikan, motivasi belajar anak meningkat secara signifikan. Selain itu, hubungan
emosional antara anak, orang tua, dan guru menjadi lebih kuat, yang pada akhirnya dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis dan produktif.

Selain itu, program berbasis kerja sama ini juga memberikan kesempatan bagi
orang tua untuk mempelajari cara-cara ilmiah dalam menstimulasi perkembangan anak
mereka dirumah. Dengan demikian, orang tua tidak hanya mendukung, tetapi juga menjadi
bagian integral dari ekosistem pendidikan anak di sekolah. Ketika orang tua memahami
metode stimulasi yang tepat, mereka dapat mengaplikasikan teknik-teknik ini dalam
rutinitas sehari-hari, sehingga proses pembelajaran anak berlangsung secara
berkesinambungan di berbagai lingkungan. Inilah salah satu manfaat yang didapatkan
orang tua dalam program kerja sama antara orang tua dan guru.

Dengan demikian, pengasuhan berbasis pendidikan di PAUD menjadi landasan
penting untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang harmonis, integratif, dan
berkelanjutan. Hal ini sangat relevan dalam mendukung perkembangan anak usia dini
secara holistik, baik dari segi aspek kognitif, sosial, emosional, maupun spiritual. Kolabirasi
ini tidak hanya menciptakan pengalaman belajar yang optimal bagi anak, tetapi juga
memperkuat hubungan antara semua pihak ayng terlibat, yakni anak, orang tua dan guru.
Pendekatan kolaboratif ini merupakan langkah strategis dalam membangun masa depan
yang lebih baik bagi generasi mendatang.

4. Kesimpulan

Penelitian ini secara konsisten menunjukan bahwa kolaborasi antara orang tua dan
guru merupakan elemen kunci dalam menciptakan model pengasuhan berbasis
pendidikan yang efektif di pendidikan anak usia dini (PAUD. Sebagai pendidikan pertama,
orang tua memiliki peran yang sangat krusial dan penting dalam membentuk dasar
perkembangan anak sedini mungkin. Melalui komunikasi yang efektif, partisifasi orang tua
dalam pendidikan anak, serta dukungan terhadap proses pembelajaran di rumah, tercipta

EDUCASIA, Vol. 9 No. 1, 2024, www.educasia.or.id, e-ISSN: 2527-5011, p-ISSN: 2502-9150 70



Sariah Afia and Lina Revilla Malik, Kolaborasi Antara Orang Tua dan Guru dalam
Model Pengasuhan Berbasis Pendidikan di PAUD

sinergi yang mampu mendukung perkembangan anak baik secara akademik maupun
sosial-emosional. Guru, dengan kompetensi profesionalnya, memberikan stimulasi
terstruktur sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, sementara orang tua
memberikan dukungan emosional dan lingkungan yang stabil untuk pembelajaran di
rumah.

Guru, dengan kompetensi profesionalnya, berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
dan menantang bagi siswa, serta mampu memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak, kompetensi guru PAUD tidak hanya mencakup pengetahuan
pedagogik, tetapi juga kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan orang tua dari
latar belakang yang berbeda. Dengan komunikasi yang baik, maka program family-
centered education, dan kebijakan yang menjadi landasan dalam kolaborasi akan
menghilangkan perbedaan dalam persepsi tentang pendidikan untuk anak usia dini.

Namun, kolaborasi yang efektif tidak selalu mudah dicapai. Perbedaan persepsi
dalam pendidikan anak, keterbatasan waktu, dan latar belakang sosial ekonomi yang
beragam sering menjadi hambatan. Untuk mengatasi hambatan ini, pendekatan seperti
model family-centered education menjadi solusi yang efektif dengan menempatkan
keluarga sebagai mitra utama dalam pendidikan. Dengan melibatkan orang tua dalam
perencanaan dan pelaksaan kegiatan pendidikan, kita dapat meningkatkan motivasi
belajar anak, memperkuat hubungan emosional antara anak, guru dan orang tua menjadi
lebih erat dan lebih baik dan mencegah masalah belajar anak sejak dini. Program-program
seperti kelompok bermain, lokarya untuk orang tua, dan kunjungan rumah dapat menjadi
wadah untuk memfasilitasi kolaborasi ini.

Melalui harmonisasi nilai dan metode pendidikan dirumah dan disekolah, kolaborasi
ini tidak hanya memberikan manfaat bagi anak tetapi juga bagi guru dan orang tua. Model
pengasuhan berbasis pendidikan yang holistik, mendukung perkembangan anak secara
optimal, sekaligus memperkuat hubungan antara semua pihak yang terkait atau pihak
yang terlibat dalam pendidikan baik disekolah maupun di rumah. Oleh karena itu,
kolaborasi ini sangat penting diterapkan, dan menjadi landasan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran disekolah untuk mencapai perkembangan dan tujuan pembelajaran.

Kolaborasi antara orang tua dan guru dalam pendidikan anak usia dini adalah
fondasi unutk menciptakan ekosistem pendidikan yang harmonis dan berkelanjutan.
Dengan mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan strategi inklusif, hubungan ini
dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi anak-anak, sekaligus membangun
masa depan yang lebih baik bagi generasi mendatang. Pentingnya hal ini diperhatikan agar
mencapai tujuan bersama dalam menstimulasi perkembangan anak, sesuai dengan usia
mereka. Kolaborasi ini adalah hal yang harus ada didalam setiap sekolah baik sekolah usia
dini maupun jenjang sekolah selanjutnya. Orang tua perlu memperhatikan setiap
perkembangan, dalam stimulasi maupun pembelajaran anak baik di sekolah maupun di
lingkungan rumah.

Dapat kita rangkum dengan beberapa point dalam kolaborasi antara orang tua dan
guru di sekolah dalam hal pendidikan anak usia dini. Kolaborasi yang baik antara orang tua
dan guru di sekolah memiliki banyak manfaat bagi semua pihak yang terlibat, terutama
bagi anak didik. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari kolaborasi tersebut; 1) Untuk
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Anak: Perkembangan yang lebih optimal, dengan adanya kolaborasi, anak mendapatkan
dukungan yang konsisten baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini membantu anak
tumbuh dan berkembang secara optimal dalam berbagai aspek, baik kognitif, sosial,
emosional, maupun fisik. Ketika anak merasa didukung oleh orang tua dan guru, mereka
akan lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik.
Perkembangan sosial yang lebih baik: Kolaborasi membantu anak belajar berinteraksi
dengan orang lain secara efektif, baik dengan teman sebaya maupun dengan orang
dewasa. Pengalaman belajar yang lebih kaya: Dengan adanya pertukaran informasi antara
orang tua dan guru, anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya dan
beragam. 2) Untuk Orang Tua; Memahami perkembangan anak, orang tua dapat
memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang perkembangan anak mereka, baik di
bidang akademik maupun non-akademik.

Terlibat aktif dalam pendidikan anak: Orang tua merasa lebih terlibat dalam proses
pendidikan anak dan dapat memberikan dukungan yang lebih efektif. Meningkatkan
hubungan dengan anak: Kolaborasi dapat memperkuat hubungan antara orang tua dan
anak, karena keduanya bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. 3). Untuk Guruy;
memahami latar belakang siswa, guru dapat memperoleh informasi yang berharga
tentang latar belakang keluarga siswa, sehingga dapat menyesuaikan metode
pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan individu siswa. Meningkatkan
efektivitas pembelajaran: Dengan adanya dukungan dari orang tua, guru dapat lebih
efektif dalam melaksanakan proses pembelajaran. Membangun hubungan yang positif
dengan orang tua: Kolaborasi yang baik dapat membantu membangun hubungan yang
positif antara guru dan orang tua, sehingga tercipta iklim sekolah yang kondusif. Secara
umum, kolaborasi antara orang tua dan guru dapat menciptakan sinergi yang kuat dalam
mendukung tumbuh kembang anak.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai kolaborasi antara orang tua
dan guru, namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kolaborasi, serta dampak
jangka panjang dari kolaborasi antara orang tua dan guru terhadap perkembangan anak.
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi para pendidik, orang tua,
dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.
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